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A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang diwahyukan oleh Allah SWepakla
manusia melalui Nabi Muhammad SAW sebagai rasudlags agama yang
terakhir islam adalah agama penyempurna bagi agaaea sebelumnya
yang di sampaikan oleh Nabi terdahulu. Perkembaraggama islam yang
disebarkan oleh Nabi Muhammad SAW di Mekkah dan iN&d kemudian
berkembang keseluruh dunia karena adanya prosegtajang dilakukan
oleh para tokoh islam. Perkembangan Dakwah Isladmiygdlah yang
menyebabkan agama islam senantiasa berkembang idabartiaskan
kepada masyarakat.

Ayat — ayat Al-Qur'an yang menunjukkan betapa ipgmya
dakwah sangat banyak, begitupun sabda Nabi MuhamrS8adVv.
Berkembangnya agama — agama didunia ini tidak legas proses
penyampaian ajakan yang dilakukan oleh penganjamagtersebut dan
penerusnya. Proses penyampaian ini yang disebgadéwegiatan dakwah.

Perintah Allah untuk menyeru kepada sekalian manustrupakan
perintah untuk berinteraksi melalui informasi daomkinikasi. Al-Qur'an
adalah sumber informasi mengenai keagamaan daranTkiepada umat

manusia sebagai pemeluk agama Islam. Dan tugagaebaorang umat

' Alwi Shihab,Islam Inklusif,(Bandung : Mizan, 1998), h. 252



Islam adalah mnyebarkan serta memeberikan bimbikgaada orang lain
untuk menerima ajaran Isl&m

Kegiatan dakwah agar senantiasa beramar ma’ruf malnnkar
merupakan tugas umat manusia di dunia ini. Dengda kin, senantiasa
menyeru pada kebaikan dan mencegah segala kemangkzakwah bukan
hanya kewenangan ulama atau tokoh agama. Setidpmhisa melakukan
dakwah. Dakwah bukan hanya ceramah yang di lakale@inseorang ulama,
melainkan di era yang global ini, perkembangan dklgi juga berperan
dalam majunya kegiatan dakwah. Dimana dakwah bis&kutan melalui
media televisi ataupun film. Dalam film terkandufugngsi informatif dan
juga edukatif bahkan persuasif.

Sejak manusia dilahirkan oleh Tuhan diberinya kepuan-
kemampuan dasar untuk berkomunikasi dengan oraing a@au dengan
situasi lingkungan dengan menggunakan berbagaimacadia yang salah
satunya melalui tayangan yang ditayangkan dalam. fibengan melihat
permasalahan di atas maka bisa dikatakan bahwarkkasiu dakwah lewat
film bisa mempengaruhi kondisi psikologis pemirsny menyaksikannya
sehingga dapat menerima ajaran-ajaran Islam. Halesuai dengan sasaran
dakwah yang menjadi tujuan dakwah yaituArhar ma’ruf nahi Munkat

Yang terdapat dalam surat Ali Imron Ayat 104 :

2 Samsul Munir Amin)imu Dakwah (Jakarta : Amzah, 2009), h. 6
* Moh Ali Aziz, llmu Dakwah(Jakarta : Kencana, 2009) h. 425
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Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu seggdorumat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf damcegah dari yang
munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”.

Film yang bergenre religi, dimana didalamnya memhak yang
positif dan mengajak untuk berbuat kebaikan dancegah kemungkaran,
juga bisa dikatakan sebagai kegiatan dakwah. Ungoammatif, edukatif dan
persuasif (mempengaruhi) dalam konteks ini adal@mpengaruhi ke hal
yang lebih baik. Dakwah merupakan suatu prosesf, gérsuasif dan
komprehensif. Dengan kata lain pendakwah harus anewcang sebagai
mitra dakwah, lalu memberikan persuasi dan mengggkejalan Allah
sSwr?

Begitu halnya yang terdapat dalam film Habibie &, terdapat
fenomena dakwah yang dibalut dalam sajian dramaamim Fenomena
tersebut lebih pada kegiatan nahi munkar. Yaituapaeincegahan korupsi
yang dilakukan oleh Habibie. Korupsi yang diangétatam film ini adalah
tentang gratifikasi, dalam islam gratifikasi diseldenganrisywah (hadiah),
pemberiarrisywahdiperbolehkan jika tidak ada maksud tertentu. Atedapi
risywah menjadi haram atau tidak diperbolehkan jika dalaemiperian
hadiah tersebut diberikan pada pejabat negara @aniliki maksud tertentu

misalkan untuk menyuap pejabat negara tersebut.

* Moh Ali Aziz, llmu Dakwah.....h. 41



Kekuatan dan kemampuan film menjangkau banyak sefgsusial,
dan ini yang membuat para ahli berpendapat bahwarfiemiliki potensi
untuk mempengaruhi khalayaknya. Hubungan antaradéngan masyarakat
selalu dipahami secara linier. Artinya, film selalnempengaruhi dan
membentuk masyarakat berdasarkan muatan pesarsagegsiibaliknya.

Dalam melakukan dakwah kepada masyarakat diperlukara,
metode, strategi, teknik yang jitu agar pesan Higarima oleh masyarakat
dan bisa diamalkan oleh masyarakat. Misal media yap® digunkakan
dalam berdakwah juga dapat mempengaruhi masyadstain menerima
pesan yang terkandung dalam tayangan tersebut.

Media dakwah merupakan segala sesuatu yang dapganhatian
sebagai alat untuk mencapai tujuan dakawah yaegtditan. Media dakwah
ini dapat berupa barang, orang, tempat, kondigern&r dan sebagainya.
Dalam artian sempit media dakwah dapat diartikabagai alat bantu
dakwabh, yaitu yang populer didalam proses belagmgajar disebut dengan
istilah alat peraga, berarti media dakawah memgiianan atas kedudukan
sebagai penunjang tercapainya tujuan.

Sebenarnya media dakwah tidak hanya berperan seblagsbantu
dakwah, namun jika ditinjau dakwah sebagai sisi@mg mana sistem terdiri
dari berbagai komponen (unsur) yang saling benkaitantu membantu

dalam mencapai tujudn.

> Alex Sobur,Semiotika KomunikasfBandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2006) him 127
® Asmuni Syukir,Dasar- dasar dakwah IslaniSurabaya:Al-ikhlas, 1993), hh. 163-164



Banyak alat yang dijadikan media dakwah. Secartn |klas, dapat
dikatakan bahwa alat kamunikasi apapun yang hadal digunakan sebagai
media dakwah. Alat tersebut dapat dikatakan sebamgmlia dakwah bila
ditujukan untuk berdakwah. Begitu halnya dengam,fiterkandung fungsi
informatif, edukatif bahkan persuasif.

Film sebagai media komunikasi dapat berfungsi smbagedia
dakwah vyaitu media untuk kembali kepada jalan AIBWT, tentunya
sebagai media dakwah, film memiiki kelebihan serdivandingkan dengan
media — media lainnya, dengan kelebihan itulah fillim menjadi media
yang efektif, dimana pesan — pesannya dapat diskampkepada penonton
secara halus dan menyentuh relung hati tanpa menekasa digurui, hal ini
serarah dengan ajaran Allah SWT, bahwa mengkomsikéka pesan
hendaklah dilakuka®aulan Syadidaryaitu pesamn yang dikomunikasikan
dengan benar, menyentuh dan membekas dalanf hati.

Begitu halnya pesan yang terkandung dalam film biab& Ainun
yang diangkat dari sebuah noveést sellerkarangan BJ Habibie yang
dikemas dalam genre drama romantis. Jika di liret ¢udul filmnya,
mungkin semua orang berpendapat bahwa film ini &dmgrcerita tentang
kisah romantis antara Habibie & Ainun. Namun kettkaperhatikan lebih
jauh dan mendalam maka akan di dapatkan sebuajarpelaentang Anti
Korupsi. Dimana perbuatan korupsi itu jelas di hdd@n oleh islam. Segala

bentuk korupsi itu haram dan termasuk perbuatangkam Gratifikasi yang

" Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah.....h. 425

® Aep Kusnawankomunikasi dan Penyiaran IslarfBandung : Benang Merah Press, 2004), hh.
93-95



termasuk dalam korupsi juga tentunya di haramkah alam. Dalam film
ini menunjukkan adanya perbuatan nahi mungkar ydikukan oleh
Habibie, dan hal itu termasuk kegiatan dakwah.

Film ini sangat berbeda dengan film yang lain, wmigag film ini
diangkat dari kisah nyata perjalanan BJ Habibiegdarsang istri serta dalam
premire film ini disaksikan oleh berbagai pejabat pentidg Indonesia
diantaranya Presiden Indonesia ke enam vyaitu Dr.Shkilo Bambang
Yudhoyono, dan didampingi oleh gubernur DKI ke enastas yaitu Ir. H.
Joko Widodo. Tentunya film ini sangat istemewa ekar dalam
pemutarannnya disaksikan oleh orang nomor satundbrnesia dan orang
nomor satu di Jakarta. Dan alur cerita pada filmmangangkat berbagai hal
yang perlu kita teladani diantaranya Anti Korupsi.

Pengemasan film yang sangat baik dimana menyugupksan —
pesan dakwah didalam drama romantis yang tentukema laanyak ditonton
oleh kalangan remaja, dimana kalangan remaja mieanppenerus bangsa
nantinya. Jika disuguhkan dengan film yang tidakusa&k moral, tentunya
moral remaja akan lebih baik dan begitu pula skbgd jika disuguhkan
dengan film yang cuma berisikan hal negatif diarga perkelahian, seks,
dan kosumsi narkoba, maka itulah yang akan akaru dian dijadikan
sebagai gaya hidup.

Ketertarikan peneliti untuk mengambil film yang joeiul Habibie &

Ainun ini karena film ini mengangkat cerita perjaa hidup seorang anak



bangsa dengan segala cobaan serta godaan yangqmlitgah sekaligus
pernah mejadi Presiden Indonesia yang dikemas dddama romantis.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atakamgang menjadi
fokus masalah adalah : Bagaimana Tanda dan maknia K&rupsi” dalam
film Habibie & Ainun?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang di urdikamtas,
maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahambol — simbol dan
makna anti korupsi yang tampak pada bahasa atdogdian lambang —
lambang yang berupa adegan atau dialog yang meadjadcerita dalam film
Habibie & Ainun.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Dapat memberikan kontribusi ilmiah terhadap perkamgan
keilmuan di bidang Komunikasi khususnya pada jurusa
Komunikasi Penyiaran Islam (KPI).

b. Dapat menjadi khasanah pengembangan media dakwatlunfigm
bagi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) kramnga
konsentrasi Radio/Televisi Dakwah (RTV).

2. Bagi Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pdajaen dan

instropeksi diri bagi penulis serta tambahan infasimuntuk mengetahui



tanda atau makna Anti Korupsi dalam sebuah filnr agaantiasa menjadi
penyemangat dalam ber amar ma’ruf nahi munkar.
3. Bagi Akademis

Dari hasil penelitian ini diharapakan dapat diguaraksebagai
bahan referensi atau kajian bagi penelitian — grel berikutnya
khususnya dakwah melalui film, sehingga mampu mebaild dan
menyempurnakan kelemahan dalam penelitian ini.

E. Konseptualisasi
Konseptualisasi merupakan konsep yang dipakai kuntu
menggambakan secara konkrit tentang hubungan konskpnsep yang
diturunkan dari suatau teori. Dalam penelitian kuinseptualisasi akan
dipaparkan sebagai berikut :
1. Film

Film merupakan penyajian gambar melalui layar lekatapi
dalam arti luas bisa juga termasuk yang diputgedung bioskop.

Film adalah medium komunikasi massa yang ampuHhiseki&an
saja untuk hiburan, tetapi juga untuk peneranganpaadidikan. Dalam
ceramah — ceramah penerangan atau pendidikan &mjak digunakan
film sebagai alat pembantu untuk memberikan pesgefs

Bahkan filmnya sendiri banyak yang berfungsi sebagedium

penerangan pendidikan secara penuh, artinya btzaygai alat pembantu

° Hafied Canggara?engantar limu KomunikasfJakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004) h.
126

' Onong Uchjanal)mu, Teori dan Filsafat KomunikagBandung : Citra Aditya Bakti, 2003) h.
209



dan juga tidak perlu dibantu dengan penjelasanaimen medium
penerangan dan pendidikan yang komlit.

Film mempunyai banyak jenis genre, seperti hortoagrama,
komedi, animasi, fantasi, romansa dan religi. F8ebagai salah satu
produk ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalamdang
komunikasi telah hadir ditengah-tengah kehidupamatumanusia. Selain
Sebagai sarana informasi dan hiburan, Peran filnga jsebagai sarana
untuk menyiarkan dakwah islamiyah. Salah satu fufilgs yaitu sebagai
alat komunikasi. Sebab komunikasi adalah salahfafitor yang penting
bagi perkembangan hidup manusia sebagai makhlukal.soBanpa
mengadakan komunikasi individu tidak mungkin dajesrkembang
dengan normal dalam lingkungan sosialffa.

Film Habibie & Ainun yang bergenre drama romantisgertama
kali diluncurkan di bioskop pada tanggal 20 Desan@0d.2, menceritakan
tentang kehidupan presiden Indonesia yang ketiga aharuddin Jusuf
Habibie beserta Istrinya yaitu Hasri Ainun Habild#m yang diproduksi
oleh MD Entertainment ini, disutradarai oleh FaozRizal dan di
produseri oleh Manoj & Dhamoo Punjabi. Pada pert&aiadiluncurkan
film ini disaksikan oleh Presiden Indonesia ke engitu Dr. H. Susilo
Bambang Yudhoyono , dan didampingi oleh gubernut K&enam belas

yaitu Ir. H. Joko Widodo. Film ini diangkat darivel best seller karangan

" Onong Uchjanallmu, Teori dan Filsafat Komunikasi...h, 209
Hilwanisari, Film Sebagai Media Dakwah (http://hélmisari.wordpress.com/2012/01/04/film-

sebagai-media-dakwghDiakses pada 10 Oktober 2013
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BJ. Habibie yang terbit pada tahun 2010 mencentakerjalanan
hidupnya bersama sang istri. Dalam film Habibie &wun , pemeran
utamanya diperankan oleh Reza Rahardian sebagaidhibie & Bunga
Citra Lestari sebagai Hasri Ainun Habibfe.

2. Korupsi & Gratifikasi

Kata Korupsi berasal dari bahasa Ldfiarruptio atau Corruptus
dan Belanda, yait€orruptie dan dapat atau patut diduga istilah korupsi
berasal dari bahasa Belanda dan menjadi bahasaédsido yaitu Korupsi
yang mengandung arti perbuatan korup, penyuapatan§&an menurut
Gurnal Myrdal korupsi adalah Korupsi tersebut mdiipkegiatan —
kegiatan yang tidak patut yang berkaitan dengamu&skan, aktivitas —
aktivitas pemerintahan, atau usaha — usaha tertemiuk memperoleh
kedudukan secara tidak patut, serta kegiatan laisaperti penyogokafi.

Ada pendapat lain tentang arti korupsi yaitu suadgiatan yang
merujuk pada perbuatan yang rusak, busuk, tidakr jyang dikaitkan
dengan keuangd.

Ada beberapa istilah yang mempunyai arti yang sal@agan
korupsi, yaituCorrupt (Kitab Negarakrtagama) artinya rusak, gin moung
(Muangthai) artinya makan bangsa, tanwu (Chinapriekeserakahan
bernoda, oshoku (Jepang) yang berarti kerja kd@erdasarkan makna

harfiah, korupsi adalah keburukan, keburukan, kegh ketidakjujuran,

" http://id.wikipedia.orgDiakses pada 24 Oktober 2013

¥ Ermansjah DjajaMemeberantas Korupsi Bersama KRBakarta : Sinar grafika, 2010), h. 23-
24

' Aziz SyamsudinTindak Pidana KhusugJakarta : Sinar Grafika, 2011), h. 137




11

penyimpangan dari kesucian, kata-kata yang berauamsnghina atau
memfitnah, penyuapan. Dalam bahasa Indonesia koadptah perbuatan
buruk seperti penggelapan uang, penerimaan uamd stag sebagainya.
Sedangkan pengertian Gratifikasi Menurut Undang rddung
Nomor 20 Tahun 2001 Pasal 12 B ayat (1), Gratifikaslah Pemberian
dalam arti luas, yakni meliputi pemberian uangahgr rabatdiscouny,
komisi, pinjaman tanpa bunga, tiket perjalananjlifas penginapan,
perjalanan wisata, pengobatan Cuma — Cuma danitdasilainnya.
Gratifikasi tersebut baik yang diterima di dalange® maupun di luar
negeri dan yang dilakukan dengan menggunakan salakttonik atau
tanpa saran elektronik’
Berdasarkan UURI Nomor 31 tahun 1999 Juncto UURMhio
20 Tahun 2001, berisikan rumusan kejahatan yantagifiikasikan
sebagai tindak pidana korupsi. Ketiga puluh benhjekis tindak pidana
korupsi tersebut pada dasarnya dikelompokkan sebaghut :
1) Kerugian keuangan negara
2) Suap — menyuap
3) Penggelapan dalam jabatan
4) Pemerasan
5) Perbuatan curang

6) Benturan kepentingan dalam pengadaan

' http://id.wikipedia.org Diakses pada 10 Oktober201
' Ermansjah DjajalMemeberantas Korupsi Bersama KPK..h..527
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7) Gratifikasi®

Pada kasus gratifikasi kepada pegawai negeri atau
penyelenggara negara dianggap pemberian suap lap&bhubungan
dengan jabatannya dan yang berlawanan dengan kewajdan
tugasnya diatur dalam pasal 12 B UU No. 20 Tah@i2d

Kegiatan Korupsi memberikan dampak yang sangatasdiagi
kehidupan masyarakat. Baik dari segi ekonomi, deasdk sosial,
pendidikan di Indonesia. Dari segi demokrasi, kerupnenjadi
penghambat tata pemerintahan dan demokrasi yanlg (ggiod
governancg dengan cara menghancurkan proses formal. Misalnya
korupsi di pemilihan umum dan pemilihan legislatifengurangi
akuntabilitas. Korupsi dipengadilan menghetikanekéan umum,
korupsi di pemerintahan publik menghasilkan ketsd@bangan
pelayanan masyarakat. Secara umum korupsi mengéasampuan
institusi dari pemerintah. Dan yang terjadi pejatsatg diangkat bukan
karena prestasi tetapi karena uang. Korupsi juganghmembat
pembangunan ekonomi. Korupsi menimbulkan kekacaaktor publik
dengan mengalihkan investasi publik pada proyekgkanasyarakat
dimana sogokan dan upah tersedia lebih banyak.psomengurangi
pemenuhan syarat-syarat keamanan bangunan, lingkumigiup dan
mengurangi kualitas pelayanan pemerintah dan inflesir serta

memberikan tekanan anggaran bagi pemerintah. Ibpeatyakit,,

'® Ermansjah, Djajaylemeberantas Korupsi Bersama KPK.hh, 52-55
¥ Aziz SyamsudinTindak Pidana Khusus..h, 142
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korupsi sudah mewabah di hampir seluruh lapisaketdr dalam
masyarakat®
F. Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan, nantinya akan bemsang alur
pembahasan yang akan terdapat dalam Bab Pendahshrapai Bab
Penutup.

Bab Satu Pendahuluan yang berisikan tentang latakéng masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitlefinisi konsep dan
sistemtika pembahasan.

Bab Dua Kajian Pustaka yang menjelaskan tentanigrkagntang
dakwah, kajian tentang korupsi dan gratifikasi,aggan anti korupsi, korupsi
dalam perspektif Islam, kajian tentang film, kajiteoritik dan penelitian
terdahulu yang relevan.

Bab Tiga Metodologi Penelitan yang menjelaskan taeg
pendekatan dan jenis penelitian yang dipakai, amatisis, jenis dan sumber
data, dan tahap — tahap penelitian.

Bab Empat Penyajian Data dan Anlisis Data yang etasian
setting penelitian yakni deskripsi obyek penelitigrenyajian data, dan
analisis data.

Bab Lima Penutup adalah bab terakhir dalam pemub&sipsi yang

nantinya akan memuat kesimpulan dan saran serfareEampendukung.

* Ermansjah, Djajaylemeberantas Korupsi Bersama KPK.h..28



